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Abstrak

Perkembangan kota dapat ditunjukkan oleh pertumbuhan penduduk dan peningkatan aktivitas
yang ada di dalamnya. Keterbatasan luas lahan yang ada di kota akan menyebabkan perkembangan
mengarah ke daerah pinggiran kota. Perubahan penggunaan lahan akan mengalami peningkatan tiap
tahunnya seiring dengan pertambahan jumlah penduduk terutama di sekitaran Kota Yogyakarta.
Kabupaten Bantul merupakan daerah yang memiliki dinamika perubahan penggunaan lahan yang tinggi.
Kota Jogja terdapat permasalahan mengenai terjadinya penurunan kemampuan lahan atau degradasi
lingkungan. Salah satu penyebab degradasi lingkungan yaitu alih fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian yang menyebabkan menurunnya produktivitas pertanian. Citra penginderaan jauh digunakan
untuk mengidentifikasi perkembangan permukiman di Kota Jogjakarta. Tujuan penelitian ini untuk
menganalis perkembangan permukiman dari tahun 2010 - 2020 dengan citra satelit di Kecamatan
Umbulharjo, Kecamatan Kota Gede, Kecamatan wirobrajan. Hasil penelitian ini adalah Kecamatan
Umbulharjo, Kecamatan Kotagede, Kecamatan Wirobrajan berkembang cukup pesat. Tahun 2010 sampai
2020 mengalami perkembangan permukiman sebesar 1264,9186 ha dari 902,7359 ha menjadi 1264,9186
ha. Seiring berkembangnya permukiman diikuti dengan menurunnya penggunaan lahan non permukiman
sebesar 177, 4614 ha dari 549,1085 ha menjadi 177,4614 ha.

Kata Kunci: Alih fungsi lahan, Perkembangan permukiman, Perubahan penggunaan lahan

Abstract

The development of the city can be indicated by the growth of the population and the increase
inactivity that is in it. The limited area of land that exists in the city will cause development
tolead to suburban areas. Changes in land use will increase every year in line with the increase
inthe number of residents, especially around yogyakarta city. Bantul Regency is an area that
hasa high dynamics of land use change. The city of Jogja has problems regarding the decline of
land capabilities or environmental degradation. One of the causes of environmental degradation
is the conversion of agricultural land to non-agricultural which causes a decrease in agricultural
productivity. Remote sensing imagery is used to identify the development of settlements in
Jogjakarta City. The purpose of this study is to analyze the development of settlements from 2010
- 2020 with satellite images in Umbulharjo District, Kota Gede District, Wirobrajan District. The
results of this study are Umbulharjo District, Kotagede District, Wirobrajan District is developing
quite rapidly. From 2010 to 2020, there was a settlement development of 1264.9186 ha from
902.7359 ha to 1264.9186 ha. Along with the development of settlements followed by a decrease
in non-residential land use by 177.4614 ha from 549.1085ha to 177.4614 ha.

Keywords: Land use change, Settlement development, Land use change
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1. PENDAHULUAN

Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Perkembangan kawasan
perkotaan pada umumnya masih kecil lalu berkembang perlahan-lahan menjadi kawasan
perkotaan yang pesat, diakibatkan oleh kegiatan perekonomian, jumlah penduduk yang
meningkat, tingkat urbanisasi, gejala tersebut secara umum menunjukan dinamika perkembangan
perkotaan yang semakin cepat berkembang kawasan permukimannya, menyebabkan kawasan
perkotaan menempati lahan-lahan yang masih kosong, kondisiperkotaan yang menempati lahan-
lahan yang masih kosong sehingga membentuk pola morfologi perkotaan selanjutnya yang
menunjukan perbedaan bentuk fisikal perkotaansebelumnya, atau dengan kata lain perkembangan
kawasan perkotaan kedepannya bentuknya tidak sama lagi.

Perkembangan Kota Yogyakarta mendorong peningkatan penggunaan lahan.
Kecenderungan perkembangan wilayah diikuti dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang
menyebabkan pembangunan sarana dan prasarana yang semakin kompleks telah menyebabkan
berkembangnya daerah di sekitarnya karena mendapatkan pengaruh kekotaan. Oleh karena itu,
kota Yogyakarta telah berkembang menuju wilayah di sekitar kota Yogyakarta. Wilayah tersebut
meliputi sebagian Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul yang kemudian disebut dengan
Kawasan Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY). Kabupaten Sleman sebagai wilayahyang
termasuk dalam kawasan APY tentunya mengalami perkembangan baik sebagai tempat pusat dan
distribusi jasa, kegiatan pemerintahan, pendidikan, layanan sosial, hingga kegiatan ekonomi.
Kabupaten Sleman juga menjadi wilayah yang strategis dikarenakan menjadi penghubung antara
Provinsi Jawa Tengah dan DIY.

Selain keberadaan kampus, aksesibilitas seperti jaringan jalan ring road yang
memudahkan masyarakat dalam melakukan pergerakan sehingga memicu tingkat kebangkitan
sehingga lama kelamaan tanpa disadari perkembangan kawasan perkotaan yogyakarta semakin
meluas keluar dari wilayah administratifnya. Perkembangan KPY sama halnya dengan
perkembangan di Kota Yogyakarta, sebab sebagian besar cakupan KPY berada di Kota
Yogyakarta. Salah satu penyebabnya yaitu pertumbuhan penduduk di wilayah pinggiran memiliki
kontribusi terbesar pada terbentuknya lahan terbangun. Lahan terbangun yang terdapatdi wilayah
KPY merupakan bentuk dari urbanisasi spasial sebab perubahan tersebut berupa pengurangan
luaslahan pertanian yang diduga sebagai bentuk dari perkembangan fisik kekotaan

Pada penelitian ini pola persebaran pemukiman ditentukan berdasarkan penggunaan
lahan untuk pemukiman menggunakan analisis tetangga terdekat dan melihat perkembangan pola
permukiman dianalisis dengan metode Average Nearest Neighboor yang terdapat pada software
ArcGIS. Metode Average Nearest Neighboor adalah Analisis memerlukan data tentangjarak
antara satu obyek dengan obyek tetangganya yang terdekat. Dewasa ini telah berkembang
berbagai teknologi aplikasi yang dapat membantu pemecahan masalah persebaranpermukiman di
suatu wilayah dengan pendekatan secara spasial, salah satu teknologi yang dapat digunakan
adalah aplikasi sistem informasi geografis yang dapat menganilisis data hasil dari persebaran
wilayah. Teknologi tersebut dapat membantu mendapatkan informasi secara mudah dan lebih
efisien.




2. METODE PENELITIAN

2.1.Ruang Lingkup Penelitian

Metode yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah Metode Deskriptif dengan analisis
kualitatif sebelum dilakukan tahapan analisis peneliti membedakan fenomena-fenomena
perkembangan ruang kawasan permukiman dari tahun 2010 dan tahun 2020. Fungsi metode
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat- sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
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2.2 Kebutuhan Data
Penelitian ini menggunakan data yang mempunyai hubungan dengan permasalahan dan
tujuan penelitian, adapun jenis dan sumber data yang penulis gunakan dibagi ke dalam dua jenis
data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang secara langsung dari sumber pertama (responden) pada lokasi
penelitian dan hasil wawancara langsung dari sumber kedua (aparat instansi).
2. Data Skunder
Data sekunder yaitu data yang didapat secara tidak langsung tetapi melalui penelusuran
buku-buku, laporan-laporan penelitian dan naskah-naskah ilmiah lainnya serta informasi




atau data dari instansi-instansi terkait. Untuk lebih lengkap mengenai data yang diperlukan,
dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 1 Kebutuhan data

No Sasaran Data Jenis Data Manfaat SumberData
1)1dentifikasi Pola Citra Google  |[Peta Pola Untuk mengetahui  |GoogleEarth
perkembangan Earth tahun Permukiman PoIaKawasan
Permukiman pada 2010 dan tahun 2010 dan Permukiman
tahun 2010 dan 2020 tahun 2020
tahun 2020 di
wilayah KPY
Identifikasi Pola Citra Google  |Peta pola Untuk GoogleEarth
Perkembangan Earth tahun Perkembangan mengetahui
Permukiman tahun2010 2010 dan [permukiman perkembangan
dan 2020 di KPY pola
tahun 2020 permukiman

Sumber: Hasil Analisis, 2022

2.3 teknik pengumpulan data
Setelah dilakukannya tahap persiapan maka selanjutnya dilakukan tahap pengumpulan

data. Pengumpulan data ini dilakukan dengan memanfatkan data citra Google earth untukmelihat
kondisi perubahan lahan dari lokasi penelitian. Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk
mendapatkan data yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitutentang

perkembangan kawasanpermukiman di KPY (Kawasan Perkotaan Yogyakarta).

2.4 Teknik Analisis Data

Pada tahap ini akan dilakukan menggunakan analisis overlay di aplikasi arcgis untuk mendapatkan
perkembangan permukiman dari tahun 2010 dan tahun 2020 dan analisis yang kedua mendapatkan
informasi pola permukiman menggunakan analisis tetangga terdekat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi perkembangan luas kawasan permukiman di kecamatan Umbulharjo,
kecamatankotagede, dan kecamatan wirobrajan

Dalam penelitian ini, hanya fokus pada dua Klasifikasi penggunaan lahan, yaitu lahan
pertanian dan lahan permukiman. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dari ketiga
kecamatan, yaitu Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan kota gede dan Kecamatan Wirobrajan,
penggunaan lahan di tahun 2010 masih didominasi oleh lahan pertanian. Namun, jika dilihat pada
peta penggunaan lahan di tahun 2010, Kecamatan Ubulharjo memiliki lahan pertanian yang luas
dibandingkan kedua kecamatan lainnya. Berdasarkan letaknya, daerah lahan pertaniancenderung
terletak jauh dari pusat Kota Yogyakarta.




Penggunaan lahan permukiman di tahun 2010, didominasi di dua kecamatan, yaitu
kecamatan kota gede dan kecamatan wirobrajan, sedangkan lahan permukiman di kecamatan
umbulharjo masih cenderung sedikit. bedasarkan letaknya, daerah lahan permukiman cenderung
terletak di dekat pusat kota yogyakarta. hal tersebut dimungkinkan karena mudahnya akseshilitas,
dekat dengan sarana dan prasarana, dan pemenuhan kebutuhan lebih cepat didapatkan jika
pembangunan permukiman dekat dengan pusat kota. hal ini selaras dengan menurut bourne
(1975), faktor lingkungan yang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi perumahan meliputi,
aksesbilitas ke pusat kota, karakteristik fisik dan lingkungan perumahan, fasilitas dan pelayanan,
lingkungan social, dan karakteristik site rumah. selain itu, penelitian yang telah dilakukan oleh
janesonia (2013), faktor aksesbilitas sangat berpengaruh pada pemilihan lokasi pembangunan
perumahan. berikut ini adalah luas lahan permukiman tahun 2010:

Tabel 2 Penggunaan lahan 2010

Luas Lahan Permukiman tahun 2010
Luas (Ha)
42 Mases Kecamdan Permukiman | Sawah
1 Kota Gede 234 9136 133.4083
2 Umbulharjo 536.4024 |360,1048
3 Wirobrajan 131.4200 55,5954

Sumber: Atribut tabel arcgis, 2022
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3.2 Penggunaan lahan Tahun 2020

Permukiman terbentuk karena adanya kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki
kebutuhan akan berhuni. Permukiman yang dibentuk karena adanya sekelompok rumah atau
tempat tinggal ini memiliki fasilitas-fasilitas penunjang baik fasilitas umum maupun sosial yang
mendukung kegiatan bermukim dalam suatu kelompok masyarakat dalam jangka waktu yang
cukup lama. Selain kegiatan bermukim dan berhuni suatu kelompok masyarakat, dalam sebuah
permukiman juga terdapat kegiatan social kemasyarakatan yang mendukung satu sama lain di
dalam kelompok masyarakat. Di lain pihak, suatu kumpulan rumah yang tidak terdapat kegiatan
sosial kemasyarakatan di dalamnya, disebut sebagai perumahan dan belum tepat bila dikatakan
sebagai sebuah permukiman. Dalam teori permukiman dan perkotaan, masalah permukiman tidak
dapat terlepas dari masalah perkotaan, karena permukiman itu merupakan bentuk mikro dari
sebuah kota. Analogi dengan hal tersebut, suatu kawasan keratin dapat dikatakan sebagai cikal
bakal muncul dan terbentuknya sebuah kota.

Pola permukiman menunjukkan tempat bermukim dan bertempat tinggal menetap dan
melakukan kegiatan atau aktivitas sehari-harinya. Pengertian pola dan sebaran permukiman
memiliki hubungan yang sangat erat. Sebaran permukiman membahas mengenai dimana terdapat
permukiman dan atau tidak terdapat permukiman dalam suatu wilayah, sedangkan pola
permukiman merupakan sifat sebaran, lebih banyak berkaitan dengan akibat faktor-faktor
ekonomi, sejarah dan faktor budaya. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola
permukiman penduduk adalah bentuk persebaran tempat tinggal penduduk berdasarkan kondisi
alam dan aktivitas penduduknya. Berikut ini adalah luas lahan permukiman tahun 2020:

Tabel 3. Penggunaan lahan 2020

Luas Lahan Permukiman tahun 2020
Luas (Ha)
No Nama Kecamatan Permukiman Sawah
1 Kota Gede 3251574 39,2981
2 Umbulharjo 7721721 123.2053
3 Wirobrajan 167,5892 14,9580

Sumber: Atrubut tabel arcgis, 2022
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3.2 Perkembangan permukiman di kecamatan Umbulharjo, kecamatan kotagede, dan
kecamatan wirobrajan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, perkembangan permukiman di
Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Kotagede, Kecamatan Wirobrajan berkembang cukup
pesat. Tahun 2010 sampai 2020 mengalami perkembangan permukiman sebesar 1264,9186 ha
dari 902,7359 ha menjadi 1264,9186 ha. Seiring berkembangnya permukiman diikuti dengan
menurunnya penggunaan lahan non permukiman sebesar 177, 4614 ha dari 549,1085 ha menjadi
177,4614 ha. Perkembangan permukiman ini terjadi di seluruh kecamatan yang ada di
Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Kota Gede, Kecamatan Wirobrajan Luas penggunaan lahan
tahun 2010 dan 2020 dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 4. Luas Lahan Permukiman, Tahun 2010-2020

Luas Lahan Permukiman tahun 2010 Luas Lahan Permukiman tahun 2020
Luas (Ha) Luas (Ha)
N | e Permukiman | Saweh | Permukiman Sawah | Perkembangan Permukiman 2010-2020
1 Kota Gede | 2349136316 | 1334062935 | 325197381 | 3929812983 00. 24374941
2 Umbuharo | 536.4023623 | 3601048068 | 172472403 | 123.2002686 230.7697407
3 Wirobrajan | 1314199619 | 56.50836319 | 1679691637 |  14.96797728 36.16920178

Sumber: Atribut Tabel Arcgis, 2022

Kecamatan yang mengalami perkembangan permukiman yang tinggi adalah Kecamatan
Umbulharjo. Perkembangan permukiman di kecamatan tersebut diikuti dengan menurunnya lahan
non permukiman dalam hal ini yaitu, lahan pertanian. Dari keempat kecamatan tersebut yang
paling tinggi mengalami perkembangan permukiman, yaitu KecamatanUmbulharjo dengan total
167.5892 Ha.

Perkembangan wilayah perkotaan ditandai oleh tingginya tingkat migrasi. Daerah
Istimewa Yogyakarta yang menyandang status sebagai kota wisata budaya dan kota pendidikan
mendorong berbagai kalangan, bukan saja kelompok pelajar yang akan melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi, namun juga masyarakat kelompok usia mapan yang akan memasuki masa
pensiun, tertarik untuk tinggal di Yogyakarta, selain golongan keluarga muda yang menempati
porsi mayoritas.

Penyebaran perkembangan permukiman bukan hanya menempati lahan hijau dan
persawahan yang umumnya dikembangkan oleh para pengembang, melainkan juga terjadi di
permukiman penduduk setempat. Pengembangan yang mengisi ruang- ruang kosong di antara
perumahan penduduk sangat sering didapati di wilayah yang lokasinya berdekatan dengan kota
atau pusat aktivitas, khususnya kawasan perguruan tinggi. Perkembangan di Kota Jogja lebih
terkonsentrasi pada wilayah yang berada di sekitar jalur arteri sampai radius 9 km dari pusat kota.
Para pendatang yang umumnya berlatar ekonomi menengah ke atas dan sebagian besar berusia
relatif muda, tertarik untuk bermukim di wilayah pinggiran kota. Beberapa kelompok pendatang
lain yang memilih tinggal di Kota Jogja didorong oleh motivasi untuk mendekati lokasi bekerja.
Berikut ini adalah Peta dan tabel Perkembangan Permukiman Kecamatan Umbulharjo,
Kecamatan Kotagede, Kecamatan Wirobrajan.
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4. KESIMPULAN

Perkembangan permukiman di Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Kotagede,
Kecamatan Wirobrajan berkembang cukup pesat. Tahun 2010 sampai 2020 mengalami
perkembangan permukiman sebesar 1264,9186 ha dari 902,7359 ha menjadi 1264,9186 ha.
Seiring berkembangnya permukiman diikuti dengan menurunnya penggunaan lahan non
permukiman sebesar 177, 4614 ha dari 549,1085 ha menjadi 177,4614 ha. Perkembanganwilayah
perkotaan ditandai oleh tingginya tingkat migrasi. Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menyandang status sebagai kota wisata budaya dan kota pendidikan mendorong berbagai
kalangan, bukan saja kelompok pelajar yang akan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
namun juga masyarakat kelompok usia mapan yang akan memasuki masa pensiun, tertarik untuk
tinggal di Yogyakarta, selain golongan keluarga muda yang menempati porsi mayoritas.

5. SARAN

Berdasarkan studi yang telah dilakukan dalam penelitian dapat direkomendasikan penulis
untuk pemerintah terkait kebijakan selanjutnya yang baiknya dilakukan untuk penelitian
selanjutnya yang menjadikan penelitian ini sebagai acuan dasar permasalahan yang bisa
dikembangkan lagi sesuai perkembangan zaman adalah sebagai berikut:

1) Untuk pemerintah setempat. Pola perkembangan permukiman di kawasan perkotaan
Yogyakarta harus diperhatikan dan dijaga demi kelangsungan hidup masyarakat sekitar.
Dari hasil penelitian ini yang perlu diperhatikan adalah perkembangan perkotaan yang
memicu terjadinya perkembangan yang semakin meluas dan keluar dari wilayah
administrative.

2) Untuk menyempurnakan studi yang telah dilakukan, maka dapat dilakukan studi lanjutan
mengenai: Pola perkembangan permukiman di kawasan perkotaan Yogyakarta harus
perlu diperhatikan lagi perkembangan-perkembangan perkotaan sehingga tidak
menggangu lahan permukiman yang sudah menjadi tempat tinggalnya warga setempat.

3)
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